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Mocoan Lontar Yusuf'is a cultural heritage of the Osing tribe in Banyuwangi that must
be preserved. One way to maintain this tradition is by implementing the habituation of Mocoan
Lontar Yusuf at the Osing Traditional School Pesinauan in Olehsari Village, Glagah District,
Banyuwangi Regency.

This research aims to explore the religious values contained in Mocoan Lontar Yusuf,
to analyze its implementation at the Osing Traditional School Pesinauan, and to identify the
challenges encountered during the practice.

The study employed a qualitative method with a descriptive approach, conducted in
the setting of the Osing Traditional School Pesinauan. Data were collected through observation,
interviews, and documentation, while data analysis was carried out through data condensation,
presentation, and conclusion drawing.

The results indicate that: (1) Lontar Yusuf embodies profound religious values,
including faith and monotheism, sincerity, and social harmony; (2) the habituation of Mocoan
Lontar Yusuf is carried out through routine practices, spontaneous practices, structured
programs, and exemplary models; and (3) the challenges include the influence of technology,
limited understanding of the values within Lontar Yusuf, difficulties in reading pegon script,
and lack of motivation.
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Kitab Lontar Yusuf di Sekolah Adat Osing Pesinauan Desa Olehsari, Glagah
Banyuwangi, Tahun Ajaran 2024/2025, Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Agama Islam Universitas Darul ‘Ulum Jombang, 2025.

Mocoan Lontar Yusuf adalah tradisi peninggalan leluhur Suku Osing di
Banyuwangi yang harus dilestarikan, salah satu upaya melestarikanya adalah dengan
implementasi metode pembiasaan mocoan Lontar Yusuf di sekolah adat Osing Pesinauan
di Desa Olehsari, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa nilai-nilai religiusitas yang terkandung
di dalam mocoan Lontar Yusuf, bagaimana implementasi mocoan Lontar yusuf di sekolah adat
Osing Pesinauan, serta kendala apa saja yang timbul di dalam mocoan Lontar Yusuf di sekolah
adat Osing Pesinauan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
mengambil latar belakang Sekolah Adat Osing Pesinuan di Desa Olehsari Glagah
Banyuwangi. Pengumpulan data diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data yang digunakan adalah kondensasi data,
penyajian dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Lontar Yusuf mengandung nilai-nilai
religiusitas yang sangat dalam meliputi Keimanan dan Tauhid, Keikhlasan, serta
Silaturrahmi. (2). Pembiasaan mocoan Lontar Yusuf di sekolah adat Osing Pesinauan meliputi
pembiasaan rutin, pembiasaan spontan, dan pembiasaan terstruktur serta pembiasaan
keteladanan. (3). Pengaruh teknologi, kurangnya pemahaman akan nilai-nilai yang terkandung
di dalam Lontar Yusuf, sulitnya membaca aksara pegon, serta kurangnya motifasi, menjadi
kendala di dalam mocoan Lontar Yusuf.
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